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Abstrak

Proses absensi dengan menggunakan finger print sering kali bermasalah pada mesin yang tidak
mendeteksi jari. Sehingga proses absensi dilakukan secara manual dengan menulis pada form absensi.
Ditambah lagi jika ada karyawan yang melakukan dinas luar sehingga proses absensi harus dilakukan
di perusahaan dan dapat menyebabkan proses dinas luar terhambat. Karena sering kali karyawan yang
dinas luar lupa untuk absen. Maka demikian, proses absensi perlu ditingkatkan lagi agar penggunaannya
lebih fleksibel dan efisien. Yaitu dengan memanfaatkan smartphone, wajah karyawan dan lokasi real-
time karyawan. Metode absensi online mnggunakan face recognition dan location based pada android
ini dapat membantu proses absen agar laporan absensi yang diterima lengkap dan zero mistake. Dengan
Metode Prototype sistem akan dibangun berdasarkan kebutuhan user. Sistem yang sedang berjalan akan
dikembangkan menjadi sistem final. Dari sistem absensi finger print menjadi sistem absensi online.
Sehingga aplikasi ini dapat memungkinkan adanya sistem yang efektif, efisien dan fleksibel dalam
penggunaannya tetapi tidak menghilangkan fungsi dari sistem itu.

Kata kunci: Karyawan, Absensi, Face Recognition
Abstract

Attendance process by finger print still get problem in finger-detection. Then this process make manual
attendance by write in attendance form. After that, if there are employees will outgoing to attend
invitation letter from another agency, so the employees must make attendance in company first and this
will cause of hampered invitation. Because there are a lot of employees get forget when attend invitation
letter. So, attendance process must increase in order to user get flexible and efficient. Use the smart-
phone, employees face’s and real-time location. Online Attendance methods are face recognition and
location based in android will help attendance reports are complete and zero mistakes. By Objected
Oriented Analysis & Design (OOAD) Methods this application build based on object of user needed.
This Development based on object will use needed-analysis in human behavior and on going system
data structure. So this online attendance app will get effective, efficient, and flexible for using but not
lose system function.
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Pendahuluan

Absensi merupakan tanda bukti kehadiran
seseorang dalam menghadiri suatu pekerjaan atau
aktivitas tertentu. Absensi dilakukan dengan cara
menginput data seseorang dalam media tertentu
sehinga dapat di dapatkan laporan absen. Data yang
diinput dalam hal ini bisa bermacam — macam
bentuknya. Sebelum era digital datang, absen
dilakukan dengan cara menuliskan nama pada
selembar kertas atau buku tamu. Penulisan secara
manual saat ini masih belum efektif mengingat
keakuratan, konsistensi dan kejadian — kejadian yang
tidak diinginkan seperti kertas hilang, basah, rusak
masih belum maksimal.Demikian juga pada waktu
yang digunakan belum maksimal, karena jika dalam
suatu perusahaan yang memiliki jumlah karyawan
yang banyak akan menyebabkan antrian yang

panjang. Hal — hal tersebut yang mendorong suatu
perusahaan dalam menerapkan absen secara finger
print.

Untuk media absen secara online, smart phone
bisa dimanfaatkan sebagai mesin absen yang bisa
dibawa kemanapun dan kapanpun. Pemanfaatan
smart phone ini juga dilihat dari rata — rata karyawan
menggunakan smartphone. Sehingga proses absensi
yang sebelumnya belum fleksible menjadi fleksible.
Selain itu smartphone bisa dimanfaatkan untuk
keakuratan dan meminimalisir kehilangan data — data
absensi. Data absensi yang akurat bisa memanfaatkan
wajah karyawan dan lokasi secara nyata berdasarkan
perilaku karyawan tersebut. Wajah karyawan bisa
didapatkan dengan menggunakan metode face
recognition. Face recognition ini merupakan salah
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satu fitur yang ada pada android menggunakan library
face recognition.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas
bahwa permasalahan mengacu kepada bagaimana
membuat sebuah aplikasi untuk absensi karyawan
berbasis mobile dengan menerapkan teknologi face
recognition dengan OpenCV dan lokasi nyata dengan
Google Maps APl  menggunakan  bahasa
pemrograman Java untuk dipergunakan sebagai
media absensi yang lebih akurat, efektif dan efisien.

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas sudah dijabarkan
tersebut, dapat dirumuskan beberapa permasalahan
antara lain:

1) Bagaimana membuat visualisasi wajah
pengguna dan lokasi secara nyata agar
mendapatkan data yang akurat berbasis android

2) Bagaimana menciptakan aplikasi  face
recognition dengan OpenCV dan lokasi nyata
dengan Google Maps APl untuk absensi
karyawan yang bersifat efektif dan efisien

2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah:

1) Terciptanya aplikasi face recognition dengan
OpenCYV dan lokasi nyata dengan Google Maps
API untuk absensi secara online pada android
dengan memanfaatkan kamera smartphone
android sebagai perantara input dari marker
guna menjalankan perangkat lunak ini.

2) Implementasi teknologi face recognition
dengan OpenCV dan lokasi nyata dengan
Google Maps API pada sistem operasi android
sebagai absensi online karyawan yang
lebihakurat, efektif dan efisien.

Tinjauan Pustaka

Implementasi secara umum adalah tindakan
secara nyata untuk melakukan sebuah kebijakan yang
telah di kembangkan sebelumnya dan digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan sebuah system.
Poin dimana sesuatu terjadi karena pembicaraan,
perencanaan dan benar—benar terjadi  yaitu
Implementasi. Selain itu, implementasi tidak terjadi
begitu saja dengan aktivitas—aktivitas yang baru
dilakukan.Untuk membuat semuanya terjadi maka
jadikan implementasi sebagai prinsip.
(Pankake,2013)

Pengenalan wajah ini dilakukan pada daerah
wajah dari dahi sampai dagu seperti juga rambut, alis,
hidung, mata, pipi, gigi. Wajah menunjukkan eksprei
wajah, identitas diri, dan penampilan. Kamera harus
berhasil mengambil semua gambar tersebut.
(Nurhadi,2018)

Menurut Haisong Gu, Qiang Ji, dan Zhiwei Zu
(2002), pendeteksian wajah pada Dbiasanya
menggunakan 3 tahapan, yaitu:

1)  Face Detection membagi area wajah. Wajah
dibagi dalam bebrapa komponen yaitu mata,
hidung, mulut, dan garis besar wajah yang
biasanya dilakukan dalam sebuah video.

2)  Facial Expression Information Extraction,
digunakan dalam aplikasi pencocokan wajah
yang mengektraksi wajah dalam bentuk citra.
Tahapannya yaitu membagi area wajah menjadi
8X8, sehingga setiap blok diubah menjadi
tresholding ukuran 3X3 untuk mencapai
histogram yang dimaskud.

3)  Expression Clasification dilakukan ketika citra
dari inputan informasi berupa  wajah
dibandingkan dengan database yang tersimpan.
Sehinggan pencocokan menghasilkan
terverifiasinya data atau tidak dalam persentase
yang akurat.

Location Based Service (LBS) merupakan
pemanfaatan mobile device yang digunakan dalam
layanan informasi dengan menggunakan mobile
network, serta dilengkapi dengan kemampuan
sebagai pemanfaatan lokasi dari mobile device.
Komunikasi dan interaksi dua arah diberikan oleh
LBS ini. (Budiman,2016).

OpenCV merupakan API Library yang
menyediakan data face recognition menggunakan
bahasa pemrograman phyfon. Library tersebut dapat
dimasukkan ke dalam android studio sebagai editor
aplikasi. OpenCV menyediakan berbagai
dokumentasi untuk beberapa platform seperti ios,
android, maupun website.

Metode Penelitian

Untuk menyelesaikan rencana pembangunan
Implementasi Augmented Reality berbasis face
recognition dan location based absensi karyawan
studi kasus PT. Agarindo Bogatama ini maka penulis
menggunakan metodeyang dilaksanakan secara
bertahap dan terencana, metode yang digunakan
penulis adalah metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah.
Penelitian kualitatif menekankan pada konstruksi dari
hakikat realita secara social, hubungan dekat antara
peneliti  dengan apa yang dipelajari dan
kecenderungan situasional yang dapat menajamkan
kajian.

Metode Pengumpulan Data yaitu
menggunakan Wawancara, pengamatan, dan studi
pustaka.

Metode  pengembangan  sistem  yang

digunakan adalah metode Object Oriented Analysis

Design (OOAD). Metode OOAD adalah metode yang

menekankan pada objek daripada data atau proses.

Pada metode ini terdapat 2 tahap yaitu :

1) OOA (Object Oriented Analysis), merupakan
metode analisis yang memeriksa kebutuhan
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(syarat yang harus dipenuhi oleh sistem) dari
sudut pandang kelas — kelas dan objek — objek
yang ditemui dalam  ruang lingkup
permasalahan. OOA mempelajari permasalahan
dengan memspesifikasikannya dengan
menggunakan metode berorientasi objek

2) OOD (Object Oriented Design), merupakan
metode unttuk mengarahkan arsitektur sofiware
yang didasarkan pada manipulasi objek — objek
sistem atau subsistem. OOD adalah sebuah
metode mendesain yang mencakup proses
pendekomposisian objek dan digambarkan
dalam notasi sehingga bisa menggambarkan
static (class diagram) dan dynamic (statechart
diagram) model sistem.

Pada penelitian ini penulis menggunakan berbagai

perangkat lunak dalam membangun aplikasi ini yaitu:

1) Sistem Operasi Windows 10 64bit

2)  OpenCV Library

3) AndroidStudio

4)  Google MapsAPI

Marker face recognition merupakan marker

interaksi yang diterapkan pada aplikasi. Marker face

recognition ~merupakan debuah media yang

digunakan agar wajah yang terdeteksi dapat

tersambung dengan aplikasi yang digunakan. Hasil

dari marker face recognition berupa verifikasi data

wajah yang terdaftar untuk memunculkan opsi

kehadiran pada aplikasi.

konfirmasi wajsh terdaftar prosas deteksi marker
“ ——

marker wajah
pengguna

Buka
Pengouna apiikasi

Gambar 1. Marker face recognition

absens

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan

Aplikasi yang akan dibangun merupakan
sebuah  aplikasi  kehadiran karyawan yang
memanfaatkan wajah dan lokasi. Aplikasi yang
menggunakan teknologi Augmented Reality dapat
memberikan informasi kehadiran dengan face
recognition, kamera yang diarahkan ke wajah
pengguna akan memverifikasi wajah yang telah

didaftarkan kedalam database dan juga lokasi akan
secara otomatis memverifikasi keberadaan pengguna.

Hasil dan Pembahasan

Perancangan sistem adalah pendeskripsian
sebuah sistem yang dibuat untuk memberikan
kejelasan gambaran kepada pengguna,
pendeskripsian tersebut dapat menggunakan UML.
Seperti yang tercantum dalam pembahasan
sebelumnya, bahwa UML digunakan unutk
mendesain perancangan sistem. Didalam UML
terdapat beberapa diagram yaitu Use Case Diagram,
Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class
Diagram.
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Gambar 3. Use case diagram

Berdasarkan Use Case Diagram sistem yang

diusulkan:

1) Sistem yang akan melakukan proses
absensi menggunakan input dari user
berupa lokasi dan wajah.

2) 2 Actor

3) 2 Use case yang dilakukan oleh karyawan yaitu:
Memposisikan pada lokasi yang tepat dan
mendaftarkan wajah.

Skenario Use Case Diagram Sistem yang Diusulkan

Sistem

Memposisikan Lokasi
yang tepat

o

Include
Actor

Mendapat Notifikasi

‘

Gambar 4. Use Case Diagram Mendeteksi Lokasi

Sistem

Mendaftarkan Data Wajah

Memposisikan Wajah

Mengunggah Data Wajah

il

Gambar 4. Use Case Diagram Mendaftarkan Wajah
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Gambar 5. Activity Diagram Sistem yang Diusulkan
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Gambar 6. Activity Diagram Mendaftarkan Wajah

Sequence Diagram menjelaskan interaksi objek yang
berdasarkan urutan waktu, sequence diagram juga
dapat menggambarkan urutan atau tahapan yang
harus dilakukan untuk dapat menghasilkan sesuatu.
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Gambar 8. Sequence Diagram Mendaftarkan Wajah

1. Hasil Tampilan Aplikasi

Selamat Datang

Daftar Akun Baru

ajeng.mavlidyah@gmail.com
i= 1058

- ajeng

DAFTAR

Sudah Punya Akun? Login

Gambar 9. Tampilan Menu Register
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Selamat Datang

di SunSent
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Gambar 10. Tampilan Menu Login

Verifikasi Wajah

Karyawan Terlogin

Selamat Mendaftar

Jumlah Data Wajah Tersimpan

+ (+3
DAFTARKAN UNDUH DATA
WAJAH WAJAH

[+
UNGGAH
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Gambar 11. Tampilan Menu Home

V.

Karaywan Terlogin
Ajeng Maulidyah - 1058
di PT. Agarindo Bogatama

Gambar 12. Tampilan Menu Profil

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan
telah berhasil membuat aplikasi absensi berbasiskan
android dengan implementasi face recognition dan
location based dengan menggunakan Android studio
dan openCV. Sistem kehadiran dengan menggunakan
pencocokan wajah dan lokasi dapat menggantikan
sistem verifikasi kehadiran manual. Pencocokan
dengan menggunakan library face recognition with
deep learning berhasil diimplementasikan. Aplikasi
ini juga dilengkapi dengan fitur Lokasi karyawan
pada posisi sekarang dengan menggunakan Google
Maps API. Sistem kehadiran dan aplikasi ini diakses
menggunakan  smartphone androidyang pada
dasarnya mempunyai mobilitas yang tinggi sehingga
pengguna tidak kesulitan untuk memverifikasikan
kehadirannya.
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